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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Secara umum, penelitian ini telah mencapai tujuannya yakni menemukan
dan mengadaptasikan sebuah model pembelgjaran kreatif dan produktif dengan
memanfaatkan alat musk bambu di sekolah dasar. Mode ini diadaptasi
berdasarkan pertimbangan bahwa pada dasarnya siswa memiliki potensi maju dan
berkembang sepanjang ada lembaga pendidikan/sekolah yang memberikan
pembelgjaran kreatif dan produktif secara berkesinambungan, sehingga setiap
siswa dapat dengan mudah mengadopsi inovasi. Secara khusus penelitian ini
mengajukan kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut :

Pertama, pada awalnya pembelgjaran yang dilakukan oleh Guru kelas
dalam pembelgaran seni musik di SD Pancasila Lembang bertujuan untuk
memberikan proses pembelgjaran kepada siswa di sekolah melalui pengalaman
berapresiasi, berekspresi melalui pengalaman bermusik yang didapatnya, sehingga
tumbuh kepekaan rasa terhadap kesenian, serta dapat menghargai seni dan
budayanya, Namun kemampuan untuk menuju kearah tersebut sangat sulit, karena
setigp siswa memiliki latar belakang yang berbeda. SDN Pancasila Lembang
memiliki beberapa daya dukung dalam rangka pengembangan model
pembelgjaran kreatif dan produktif, yaitu melalui pemanfaatan lingkungan sekitar

dengan pemanfaatan alat musik bambu.
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Kedua, model diawali dengan pertimbangan kondisi objektif para siswa.
Proses pembelgjaran di padukan dengan bimbingan dan latihan dari guru, melalui
berbagai strategi terutama dengan mempertunjukkan kebolehan para siswa
didalam setiap kesempatan. Hasil adaptass model dianalisis secara deskriptif
untuk membuat keputusan dalam memperbaiki model konseptual yang telah
dibuat untuk siap diuji-cobakan, cara mengimplementasikan model diawali
dengan proses identifikasi kebutuhan belgjar siswa, selanjutnya disiapkan model
pembel gjaran kreatif dan produktif dalam tiga tahap.

Ketiga, penilaian dilakukan secara deskriptif melaui pengamatan dan
wawancara. Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat peningkatan dan
pengembangan kreativitas siswa melalui berbagai pembelgjaran dan latihan.
Selanjutnya model yang sudah dilaksanakan dikembangkan berdasarkan
kebutuhan dan kemampuan siswa, ternyata selain terjadi pengembangan
Kreativitas siswa, juga terdapat perubahan yang sangat mendasar dimana siswa
memiliki rasa tanggung jawab yang sangat tinggi, memiliki rasa percaya diri dan

produktif.

B. Saran

Penelitian mendapatkan temuan-temuan yang diperoleh sebagai hasil
analisis yang berlandaskan konsepsi keillmuan, sehingga pendliti perlu
mengemukakan saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru Pendidikan Seni
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Penelitian yang menyangkut adaptasi model pembelgaran kreatif dan
produktif dengan pemanfaatan alat musik bambu di SD, ternyata lebih efektif
untuk peningkatan kreativitas siswa, sehingga implementasi model tersebut dapat
ditingkatkan kualitas dan jangkauan pel aksanaannya hingga melibatkan partisipasi
dari semua pihak. Model yang diadaptasikan diharapkan dapat diterapkan di
sekolah-sekolah yang berada di bawah naungan Dinas Pendidikan khususnya,
atau sekolah dibawah naungan yayasan lain pada umumnya.

2. Bagi Sswa

Pelaksanaan model pembelgaran kreatif yang diadaptasikan melaui
pemanfaatan alat musik bambu dalam pembelgjaran seni musik secara kolaboratif,
memberikan peningkatan pengetahuan, skap dan keterampilan  untuk
mempersiapkan hidup bermakna di masyarakat serta memiliki keterampilan dan
keahlian yang berdampak pada penumbuhan rasa tanggung jawab, percaya diri,
mandiri, dan produktif. Kondisi realitas demikian bagi siswa dapat berpartisipasi
dalam proses pembelgaran secara kolaborasi di rumah maupun di sekolah.
Melalui pembelgjaran seni musik dengan pengadaptasian model pembelgaran
kreatif dan produktif, juga merupakan salah satu usaha untuk memberikan
pengalaman berpikir kreatif pada siswanya.

3. Bagi Pemerintah

Partisipas pemerintah bailk pusat maupun daerah untuk dewasa ini
dirasakan masih cukup dominan, walau paradigma pembangunan mulai bergeser
kepada pemberdayaan masyarakat. Keadaan demikian berdampak pada

penyelenggaraan pendidikan, dimana pihak lembaga pendidikan masih
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tergantung terhadap intervensi pemerintah dalam bentuk penyediaan fasilitas,
maupun stimulan biaya. Konsekuensi bagi pemerintah setempat dan instansi
terkait selayaknya memfasilitass dan berpartisipas dalam penyelenggaraan
pendidikan sesuai dengan kebutuhan sekolah.
4. Bagi Peneliti Lebih Lanjut

Daam penelitian ini belum dapat menjangkau partisipas semua
penyelenggara pendidikan seni di sekolah-sekolah secara efektif. Sekolah dengan
berbagai keterbatasan memiliki kepentingan untuk memecahkan masalah siswa
agar bisa mandiri dan kreatif. sehingga untuk penelitian lebih lanjut
direkomendasikan apabila melakukan penelitian adaptasi model pembelajaran
kreatif dapat mengkolaborasikan antara kondisi lingkungan sekolah dengan
berbagai kegiatan pembelajaran sesuai dengan pasilitas yang adadi sekolah.

Adaptass model pembelgjaran kreatif dengan pemanfaatan alat musik
bambu di SD, sangat efektif untuk menangani masalah pembelgaran seni musik
di kelas, namun belum semua terpecahkan, sehingga disarankan untuk
mengembangkan penelitian  lebih lanjut bagaimana mendisain model

pembelgjaran kreatif dan produktif yang paling efektif bagi para siswa.
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